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Telah dilakukan Penelitian tentang pengpunaan ekstrak daun inai sebagai inhibitor
korosi baja St 37 dalam mediom asam klorida dan asam asetat, Metoda VA
digunakan adalah metoda gravimetris vailu metoda pengurangan berat sehelum dan
sesudah korosi. Pembuatan ekstrak daun inai dilakukan dengan metoda perebisan,
Permukaan baja dianalisis dengan menpgunakan foto optik Carton Stereo Trinokuler.

Hasil penelitian menunjukan bahwa ekstrak daun inei dapat menurunkan laju
korosi baja St 37 dalam medium asam klorida dan asam asetar pada konsentrasi
optimum 50 g/1000 ml dengan cfisiensi inhibisi sehesar 41.63 % sampai 84,15 %
dalam medium HCl Sedangkan dalam medium asam asctat efisiensi korozi haja St, 37

adalah 35,24 %% sampai 83,29 % dalam medium asam asetat.
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L PENDAHULUAN

L.1. Latar Belakang

Dalam kehidupan sehari-hari, banyak menggunakan peralatan vang terbuat dari bahan
togam. Begitu juga dalum bidang industri banvak dipakai peralatan yang terbust dari
logam. Bahan logam ind mudah mengalami kerusskan dan kehilangan Fungsi akibat
proses alam yang disebut koresi. Salah satu bahan logam vang hanvak dipakai terutama,
dalam hidang industri adalah baje. Beberapn kefebihan dari haja schingga banyak
dipakat dalam bidang industri dan kebutuban lainnya adalah baja mudah dibuat. muadah

dilas dan harganva relatit murah’,

lon klorida dan karbondioksida merupakan salah satu polutan yang dibasilkan
dari proses industei®. Kebanyakan logam termasuk baja akan mudah terkorosi pada
fingkungan yang terpolusi oleh ion klorida dan karbondioksida, sehingga baja akan
mengalami kerusakan. Kerusakan baja akibatl korosi telah menyebabkan keru plan dalam
kehidupan manusia. Darl segi ekomomi, korosi menyebabkan tingginva biaya yanp
harus dikeluarkan untuk penggantian dan perbaikan pipa-pipa vang terkena korosi®,

borosi ilak dapat dicegah tetapi lajunyva dapat dikurangi®, Berbagai cara telah
dilakukan untuk mengurangi laju korosi, ihantaranya adalah pemakaian inhibitor korosi,
[mhibitor korosi vang telah  bhanvak  digunakan  adalah senyaws  erganik  yang
mengandung  nitrogen,  sulfur dan oksigen.  Pemakaian senyawa  organik  jupga
menimbuikan masalah karena ada beberapa darf senvawa organik tersebut vang bersiful

racun’,

Bar permasalahan tersebut. telah dilakukan penelitian untuk mempergunakan
bahan alam vang tidak beracun sehagai inhibitor korosi. Dalam penelition ini digunakan
chistrak daun inai {(Lewsonia inernriv) sebagai inhibitor korosi dalam medium asam
klonda dan asam asetat karena lanaman inai { Lawsonia irermis) adalah tanaman yang
tdak mernsak lingkunean dan harganya relatit murgh®, Ekstrak daun inai mengandung

asam galat, 2-hidroksi-1.4-napthoquinene dan senyawa pula. Selain mudah diperoleh



karena dapat tumbuh dengan mudah. daun inai dapat diekstrak dengsn cars sass

sederbana yvaitu dengan perebusan menggunakan air sebagai pelarut,

L2, Tujuan Penelitian

Tujuan vang ingin dicapai dari penelitian ini adalsh untuk menenuban laju kornsi serta
efisiensi inhibisi korosi pada baja dengan menggunakan ekstrak daun inai dalam asam

klorda Jdan asam asetat.

1.3. Manfaat Penclitian

Manfaat dari penelitian ini adalah dapat mengetahui kemampuan ekstak daun ina
sehagai inhibitor korosi baja dalam asam klorida dan asam asetat denean menghitung

persen pengurangan berat, laju korosi, dan efisiensi inhibisi korosi,
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IV. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1, Kesimpulan

Dari penelitian yang teluh dilakukan dapat disimpulkan bahwa ekstrak daun inai mampu
mengurangi faju korosi baja 5t 37 dalam larutan asam Klorida dan asam asetat. Dimana
dari hasil penelitian ini didapatkan bahwa ekstrak daun inai memiliki efisiensi inhibisi
karosi baja sebesar 84,15 57,28, 46.35: 44.00: 44.17; dan 41.63 % dalam medium HC
dengan konsenirasi masing-masing (k 0,1; 0,2; 0.3: 0.4 dan 0.5 N. Sedangkan datam
medium gsam asetat efisiensi koresi baja St 37 adalah 8329 57,03 30.14: 3861
39720 dan 35.24 % dalam medium asam asetat dengan Konsentrasi masing-masing &
1 0.2 035 G4 dan 0,5 N, Mamun kemompuan ekstrak daun inai ini untuk
menghambat korosi juga terhatas, jika dalam wakie korosi yang lebib lama maka
efisienst nhibisi korosi baja bisa mendekati 0 % Laju korosi baja S0 37 dalam medium
korosif HCI lebih besar dibandingkan dengan laju korosi dalam medium korosif asam
asetal., .

Analisis permukaan dengan foto optik memperlibatkan terjadinva peribahan
tekstur permukaan baia schelum dilapisi, sesudah dilapisi ckstrak daun inai dan vang
telah terkorosi, Dimana pada foto optik terlihat bahwa tekstur produk hasil korosi

medium HCI lebih besar dibandingkan denpan produk kerosi medium asam asetat.

3.2, Saran

Penelitian selanjuinya disarankan umuok menggunakan alternatif inhibitor lain selain
chstrak daun inai. vang lebib memiliki kemampuan yang lebib baik dalam menginhibisi
korosi baja. Sangat disarankan untuk menggunakan inhibitor vang ramah terhadap
lingkungan dan tidak beracun,

Juga disarankan untuk memakai medivm korosif lain seria menggunakan
perlakuan dengan variasi vang berbeda, sehingga diharapkan penelitian selanjutnya

memberikan basil vang lebib baik.
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